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ABSTRAKSI

Abd. Majid, 2008 1 Sholat Tahajjud sebagai Penenang Jiwa bagi Santri di
Pondok Pesantren Mahasjgwa Al-Jihad Surabaya

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana
Konsep Sholat Tahajjud. 2) Bagaimana Pelaksanaan Sholat Tahajjud sebagai
Penenang Jiwa bagi Santri di Ponlok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : 1) mengetahui konsep sholat
tahajjucl 2) untuk mengetahui pelaksanaan 'sholat tahajjud sebagai Penenang Jiwa
bagi Santri diiPondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif, dengan cara mendeskripsikan dan menguraikan data secara

kenyataan, sehingga diharapkan dari penelitian dapat tergambar secara sempurna,
akurat, dan obyektif, yakni mengetahui konsep dan pelaksanaan Sholat Tahajjud
di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya.

Setelah mengetahui masalah dan tujuan tersebut maka dapat diambil
kesimpulan, bahwa : 1) Sholat Tahajjud adalah Sholat Sunnah yang dikerjakan
pada waktu malam dan dilaksanakan setelah tidur terlebih dahulu walaupun
tidurnya hanya sebentar. 2) Pada Pukul 03.00 malam, santri-santri mulai
dibangunkan setelah itu mengambil air wudhu dan sebagian mandi lalu
melaksanakan sholat tahajjud. Setelah melaksanakan sholat tahajud biasannya
membaca al-Qur’an Surat Yasiin dan Surat Al-Waqi’ah yang dipimpin seorang
santri dan diikuti secara t»rjamaah lalu membaca wirid-wirid dan do’a diserahkan
kepada imam sholat tahajjud yaitu Bapak H. Muslimin.
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BAB I

PENDAnULUAN

h, Latar Belakang Masalah

Bondok pesantren sebagai salah satu lembaga keagamaan mempunyai

tanggung jawab terhadap pendidikan agama kaum muslimin. Hal ini dapat

diketahui melalui pendalnt Drs. Amir Dien Indrakusuma: “Lembaga-lembaga

mempunyai tanggu•g jawab terhadap I»ndidikan agama anak-anak dan orang

1

dewasa

Dalam upaya mewujulkan tujuan tersebut, maka perlu dilaksmakan

suatu usaha untuk mendorong para santri agar t»rkemampuan menghayati dan

mengamalkan ajaran agamanya dalam rangka meningkatkan pengetahuan tentang

bagaimana memandang diri sendid (keprR>adian positif, I»rcaya diri), bag,aimana

kita memandang orang lain (menghargai) dan bagaimana mematdang

pekerjaan/kegiatan itu sendiri (bangga, antusias dan memandang pekerjaannya

adalah bagian dari kita),2 peng&mannya yang terarah dalam suatu program

rutinibs pondok pesantren Malnsiswa Al-Jihad Surabaya, Program tersebut

antara lain sholat tahajjud.

1 Amier Dien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2001),

, 2 Mansur Isn& Diskrusus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001),h.81

h.30

1
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2

Sholat tahajjud mempunyai tujuan untuk memt»ntuk pribadi muslim

yang berkualitas Mn mampu menjalankan amanat Allah SWT. baik sebagai

hamba Allah maupan sebagai khalifah di muka bumi. Sebagaimana firman Allah

SWT. dalam surat d-Baqarah ayat 30, yang berbunyi:

atik ,33111 dibb u3j4sUAj 43 W 313

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”,(Q.S. al-Baqarah : 30)3

Adapun hikmah dan manfaat yang dapat diambil dari sholat tahajjud di

antaranya adalah agan meml»roleh macam-macam nikmat yang menyejukkan

mata (Q.S. 32: 16-17), tutur kata yang berbobot, mantap dan berkualitas, qaulan

tsaqUan (Q.S. 73 : 5) tempat terpuji (maqaaman mahmuda tt) (Q.S. 27: 79) baik di

dunia maupun akhint, di sisi Allah SWT. Dj samping itu, hikmah yurg Idn yarg

dapat diperoleh dari mengamalkan sholat tahajjud adalah akan hilang permaan

psimis, rendah dia, minder, kilang t»rbobot, t»rganti sikap dengan selalu

optimis 7 pnuh praYa diri dan wm&rani tanpa disertai sjfat sombong dan

takabbur.4

Jadi dari paparan di atas, tampaklah bahwa sholat tatujjud merupakan

suatu media atau alat untuk membenahi akhlak santri yang sestui dengan nilai_

nilai qjaran agama Igam.

: Mahmud Junus, Tarjmah Al-Qllr hI Al- Karim, (Bandung : PT. Al_Ma,arIf, 1989) ph. 6
' Moh. Soleh, Taha#rd Manfaat Praktis Ditinjau Dari Ilmu Kedokteran, (Yogyakarta:

Pustaka PeIqjar, 2002),h. 164
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3

Dilihat dari rutinitas R]aksanaan sholat tahajjud di Pondok Pesantren

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, besar kemungkinan efektif dalam membentuk

pribadi muslim dalam diri sendid, disamping pengaruh aktivitas keagamaan lain

yang turut mendukmg tercapainya tujuan tersebut.

Adapun lokasi penelidan dalam skripsi ini adalah Pondok Pesantren

mahasiswa Al-Jihad Surabaya. Di mana sholat tahajjud merupakan salah satu

program santri yang bertujuan mendekatkan diri pada Allah Mengingat santri

yang ada mengikud sholat tahajjud adalah terdiri dari dua golongan usi% yaitu

dari anak – anak dan para remaja. Maka muncul permasalahan mendasar yaitu

sholat tahajjud sebagai I»nenang jiwa di Pondok Pesantren mahasiswa Al-Jihad

Surabaya.

Dari pernasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjrdul “Sholat Tahajhrd Sebagai Penenang jiwa bagi Santri

di Pondok Pesantren Mahasiswa Al- Jihad Surabaya ” .

B. Identifikasi MasaIA

Dari latar belakang di atas diketahui bahwa masalah yang dikaji dalam

penelitian ini adalah sholat tahajjud sebagai penenang jiwa bagi santri di Pondok

Pesa#ren mahasiswa Al-Jihad StL-abaya. Adapun pokok- pokok masalah yang di

maksud adalah konsep pelaksanaan sholat tahajiud.
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4

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep sholat tahajjud?

2, Bagaimana pelaksanaan shol•t tahajjud sebagai penenang jiwa bad Santri di

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya?

D. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui konsep sholat tahajjud.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan sholat tahajjud seba@ penenang jiwa Santri

di Pondok Pesaatren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya.

E' Penegasan Istilah

Skripsi hi berjudul “Sholat Tahajjud Sebagai Penenang jiHa bagi

Santri Di Pondok P«antren AbJihad Surabaya”. Untuk mempermudah dan

menghindari kesaldr pahaman tentang judul dalam penelitian ini, maka perlu di

jelaskan istilah-istilah yang terkaxdung dalam judul tersebut:

Sholat Tahajjud : Sholat Sunah yang dikerjakan pada waktu malam dan

dilaksanakan setelah tidur lebih dahulu walaupun tidurnya

5

hanya sebentar.

Sarana untuk menghilangkan perasaan ragu dan cemas,

selalu yakin akan keberhasilan, menerima kegagalan dan

menyadad kekurangan dirinya sendiri.

Penenang jiwa

5

Ibid ..., h. 150
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5

Ponpes Al-Jihad Merupakar suatu lembaga atau yayasan yang diasuh oleh

KH. Imam Hambali yang terletak di Jemursari Surabaya

yang berfungsi sebagai wadah atau tempat untuk rroses

belajar agama

F. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang sholat tahajjud sebagai penenang jiwa bagi santri di

pondok pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya sangat menarik untuk dijadikan

dijadikan bahasan baik dari segi flsafat, poli+k tasawuf, atau semua disiplin ilmu

lainnya Dalam hal ini agar tidak terjadi tumpang tindih Dalam pembahasan

maka penulis menampilkan bet»rapa hasil penelitian yang membahas tentang

sholat tahajjud seb«ai penenang jiwa bagi saatH di pondok pesantren Mahasiswa

Al-Jihad Surabaya antara lain : Disertasi, Moh. Sholeh Jurusan Kedokteran

Universitas Airlangga Surabaya tahun 2000 yang berjudul Pengaruh Sholat

Tahajjud terhadap Peningkatan Respon Ketahanan Tubuh Imunologik (suatu

pendekatan Psikoneuroimunologi) Dalam Disertasi ini menjelaskan bahwa untuk

memecahkan masalah yang berhubungan dengan pengaruh salat tahajud terhadap

peningkatan respons ketahanan tubuh Imwlologik

Masalah tenebut muncul karena dua hal, pertama, adanya pemahaman

dikotQmi dilkalangan sekelomp& orang yang mempenentangkan agama pada

satu sisi dan ilmu pengetahuan di sisi lain. kebenaran agama di pandang sebagai
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6

suatu yang mustatil dapat dibuktikan secara ilmiah. Meskipun di akui tidak

semua ajaran agama dapat di bUktIkan secara ilmiah.

Kedua, beragamnya hasi di peroleh oleh dua kelompok orang setelah

menjalankan shola tahajjud. Sekelompok orang dapat menjalankan sholat

tahajjud. Sedangkar kelompok lain mengalami penurunan kesehatan, berupa

kelelahan, tidak ada nafsu makan, batuk-batuk pusing-pusing, susah tidur,

gangguan I»ncernaan setelah menjalankan sholat tahajjucl

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitiar ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu suatu

pndekatan penlitjan yang menghasilkan data deskriptif berupa data«lata

tertulis atau lisan dari orangorang dan perilaku yang dapat diamati.6

Adapun bentuk penelitian adalah penelitian deskriptif kualitadf, yaitu

wnelitian yang bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal dalan

suatu sinIasi tertentu.7 Pene:itian deskriptif yang dimaksud disili adalah

Fnelitian yang dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan

aDu status fenomena dalam situasi tertentu dan »neliti hanya ingjn

mengetahui halqral yang berhubungan dengar keadaan sesuatu. Selain itu?

Wnelitian ini termasuk dalam penelitian yang tidak perlu merumuskan

6 Lexy J. Moleong, Metcxie Penelitiw1 Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya) 2002)> h. 3

' Donal Ary, Lucy Cheser Jacobs dan Asghar Ra7avietl Pengantw Penelitiar Dalam
Pendidikan, Terjemahan AriefFurchan, (Surabaya Usaha Nasional) 1982), h. 415
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7

hipotesis (non hipotesis) terlebih dahulu dan juga bukan untuk menWjlnYa»

tetapi hanya mempelajari gejala-gejala sebanyak-banyaknya.8

2, Sumber Data

a. Sumber Primer

Sumber primer addah sebuah karya asli yang membahas tentang

Sholat tahajud sebagai r»nenang jiwa bad santa di Pon»s Al-Jihad

Surabaya. Sebagai subyek dari penelitian ini. Adapun yang termasuk

sebagai sumber utama adalah

1. Moh Sholeh, Terapi Sholat Tahajju& (Jakarta : PT Mizan Publik&

2007)

2. Moh. Snoleh2 Tahajjud Manfaat Praktis ditinjau dari Ilmu

Kedokteran. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002)

3. M. Quraby Shihab, Tafsir Al-Mist)ah, (Jakarta : Lentera Hati, 2000)

4, Ahmad Sudirman Abbas, The Power of Tahajud, (Jakarta : Qultum

Media, 2007)

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder abu pendukung adalah karya-karya yang yang

dijadikan sebagai pendukung dan pembatasannya dengan permasalahan

yang ada dalam penelitian ini. Sumber pendukung ini dipergunakan untuk

$ Suharsimi Arukunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V,
(Jakarta : Rineka Cipta, 200C», h. 245
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8

dijadikan penegas sekaligus pembanding, Adapun buku-buku yang

termasuk ddam kategori iri, antara lain :

1. Amier Dien Indra Kesuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (SurabaYa :

Usaha Nasional, 2001 )

2. Suharstri Arikunto9 Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik

Edisi Revisi K (Jakarta : Rineka Cipta, 20{)0)

3. Sutrisno rhdip Metodologi Research II, (Yogyakarta : Andi Offset,

1987)

4. Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja

Rosdakarya, 2002)

iknik Pengumpulan Data

a. Interview

Met3de interview atau wawancara dapat diartikan dengan cara

untuk mendapatkan data atau mengumpulkannya dengan mengadakan

tanya jawab sepihak secara sistematis dan berlandasan pada tujuan

penyelidikan_9 Metode ini dipakai untuk memberikan gambaran yang

sifatnya aktif untuk mendapatkan data dari subyek pertama sebagai

pemrakarsa dalam pemtxrian kontribusi kepada warga masyarakat.

Interview dilakukan oleh I»neliti dengan pengasuh dan pengola Pondok

Pesantren MAhasiswa Al-Jihad Surabaya serta betxrapa informasi yang

- diperlukan untuk menunjang pelaksanaan penelitian.

’ S;tTisno Hadi, Metfxiologi ResBwch Il. (Yogyakarta : Andi Offset, 1987), h. 193.
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b. Observasi

James. A. Block dan dean J. Champion mengatakan, metode

observasi diartikan dengan dua sifat- Pertama, dalam sifatnya yang luas

berarti bahwa peneliti terus-menerus melakukan pengamatan atas perilaku

seseorarg den@n cara menanggapi dengan komentar dalam konteks

wawancara atau mengamati dengan cermat perilaku individu yang

djglmakan seM@i subyek informasi dalam wilayah studi. Kedua, dalam

sifatnya yang sempit adalah mengamati (watching) dan mendengar

(listening) serta mencatat (wrlring) perilaku seseorang selama bet»rapa

waktu tanpa melakukan manipulasi atau r»ngendalian, yang

memungkinhn atau memenuhi syarat untuk dipakai pada langkah

penafsiran analisis.10

Dalam metode observasi, peneliti menempati posisi sebagai

partisi msi dan non partisipan Artinya, dalam posisi partisipan peneliti

dituntut txQeran dalam kegiatan yang berkenaan dengan kelompok yang

diamati, sifatnya aktif seperti yang tergambar dalam metode observasi

yang bersifat sempit. Sedangkan dalam posisi non partisipan peneliti tidak

dituntut ben=ran aktif, sehingga sifatnya tidak seperti yang tergambar

dalam metode observasi yz–.g bersifat luas.

10 James A Block dan Dean J. champion, Met(xie dan Masalah Penelitian Sosial terjemahan
E. Koesworo dkk, (Bandung :_Eresco, 1992), h. 285-286
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C, Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara r»ngumpulan data dengan

mempelajar{ datadata yang telah di dokumentasjkan . Dalam

melaksanakan metode dokumentasi, lxneliti melakukannya dengan

menyelidiki dokwnen«iokumen pribadi dan dokumen resmi.

Dokumen pribadi merupakan catatan atau karangan pribadi secara

tertulis tentang tindakan, I»ngalaman dan kernrcayaannYa Yang

ditunjukkan dalam bentuk buku harian, laH)mn kegiatan, Surat pribadi

daruutobiogaf1. Sedangkan dokumendokumen resmi mertpakan

dokumen«k-kumen yang telah disyahkan secara kelembagaan Dokumen-

dokumen ini terbagi dua yaitu dokumen internal dan dokumen eksternal.

Dokumen Internal t»rupa instruksi, I»ratwan-peraturan, risalah atau

pelaporan wat dan lain-lain untuk kalangan sendiri. Sedangkan dokumen

eksternal dimanfaatkan untuk menelaah konteks social, berisikan bahan-

bahan informasi oleh lembaga social, selnrtj majalah, buletin, pernyataan,

berita yang disiarkan kepada media massa. 11

Met(He dokumentasi peneliti digunakan untuk mendapatkan data

jumlah keseluruhan santri, ustadz dan lain-lain. Di samping juga fotofoto

kegiatan peuntren, poster dan wujud-wujud data lain yang diperlukan

untuk menunjang kejelasan obyek peneliti.

1

11 Lexy J. Moleong, Met(xie Peneliltiwr Kualitatif... , h. 161-163
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4. Jenis Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan jenis data kualitatif

Data kualitatif yang dipakai berupa literatur, buku-buku ilmiah, dokumen

tertulis, bulletir, dokumentas' serta bentuk data yang berupa kata-kat dan

tindakan infor luan

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I : Pendahteuan yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi

Masalah. Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penegasan :stilah,

Kajian pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB II : Landasaa Teori yang terdiri dari Pembahasan mengenai Sholat

Tahajjud dan Ketenanagan jiwa.

BAB III : Laporan Penelitian yang terdiri dari Gambaran Umum Lokasi

Penelititr dan Pelaku Sholat Tahajjud di Pondok Pesantren

Mahasiswa Al- Jihad Surabaya.

BAB IV : Analisa data tentang sholat Tahajjud sebagai penenang jiwa bagi santri

di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya.

BAB V : Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sholat Tabajjud

1. Pengertian Sh(dat Tahajjud

Set»lum membahas lebih lanjut mengenai sholat tahajjud, kiranya

perlu diuraikan ierlebih dahulu tentang pengertian sholat dan lnndangaa aspek

psikologis tentang sholat.

Sholat swara bahasa berarti do’a. ibadah sholat dinamai do’a karena

dalam sholat ita mengandung do’& sholat juga dapat t»rarti do’a untuk

mendapat kebaikan atau sholawat bagi Nabi Muhammad SAW. Secara

terminologi, sholat adalah suatu ibadah yang terdiri atas ucapan dan I»rbuatan

tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan di akhiri dengan salam

dengan syarat tellentu1

Sholat mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam Islam, yakni

sholat menrlnkan fondasi yang kukuh bagi tegaknya agama Islam.

Tujuan sholat adalah pengakuan hati bahwa Allah SWT sebagai

pencipta adalah Maha Agung, dan pernyataan patuh terhadap Nya serta

tunduk atas kebesaran dan kemriiiaan Nya. Tuhan yang maha kekal dan Maha

Abadi. Bagi mereka yang melaksanakan sholat dengan khusyuk dan ikhlas,

1 Moh. Sholeh, Terapi Sholat Talul»rd, (Jakarta : PT. Mizan Publik 4 2006)9 h. 108

12
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hubungan den@n Allah SWT akan semakin kukuh, kuat dan mampu

beristiqamah ddam beribadah kepada Allah SWt dan menjalankan ketentuan

yang digadskarmya.

Tahajjud berasal dari kata tahajjada yang berpadanan kata istaiqazha,

yang berarti tenaga, sengaja bangun, atau sengaja tidak tidur. Hal itu tentu

saja dilakukan diwaktu malam, sehingga dinamakan “sholatul lail/qiyamul

laiF’ atau sholat malam, Seba@imam arman Allah SWr :

( \ A)OiJ$:„; ;1 Jt;'-„Ub3(\v)OJ6’ 6: t1 WS 3/ 1143 ~;\g

Artinya : “Keadan mereka (orang«rang baik) itu sedikit sekali tidurnya pada
waktu malam dan diakhir malam mereka memohon ampunan
kepada Allah».2 (Adz-D7ariyat : 17-18).

Tahajjud artinya bangun dari tidur. Sholat tahajjud artinya sholat

sunnah yang dikerjakan pada waktu malam dari dan dilaksanakan setelah tidur

lebih dahulu wa_aupun tidurnya hanya sebentar. Orang yang melaksanakan

sholat tahajud dbebut Mutahajjid.3

Ibadah mahdah yang pertama dil»rintahkan oleh Allah SWT kepada

Nabi Muhammad SAW set»lum dipedntahkan ibadah yang lain adalah sholat

tahajjud. Dalam sebuah hadist diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW tidak

pernah menjnggaBcan salat tahajjud sampai Rasulullah SAW wafat

Pada hg::kata33 yang mengetahui rahasia sholat atau apa rahasia

dibalik sholat, tartunya hanya Allahlah yang berhaK akan tetapi sebagai

2 Ahmad Sudirman Abbas, The Power of Tahajud, (Jakarta : Qultum MediaT 2007)> h. 1-2
3 Moh. Sholeh, Terapi Sholat Talnj}ud_ „ h. 109
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manusia dengar t»bal akal, maka perlu dikaji dan diteliti tentang hakekat dan

hikmah apa saja yang terdapat dalam sholat.

Sholat merupakan ibadah yang istimewa dalam agama Islam. Baik

dilihat dari perintah yang diterima secara langsung oleh Rasul Muhammad

dari Tuhan maupun dimensi«hmensi yang lain.

Pengertian sholat menurut istilah hadiahnya, sebagaimana

dikemukakan oleh ulama aqIl adalah gerakan yang dimulai dengan takbir dan

diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat tertentu.

Adapun pengertian sholat swara hakekat atau "sir" (batin) yang telah

disampaikan oleh ahli hakekat adalah menghadapkan hati Giwa) kepada Allah

dengan mendatangkan takut kepda-Nya sera menumbuhkan di dalam jiwa

rasa ke AgungaI>Nya ket»saran-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.4

2. Tinjauan Aspek Filosofis Tentang Sholat Tahajjud

Sejarah mencatat, ibadah ma IIdah yang pertama di perintahkan oleh

Allah adalah sho-at tahajjud5

Rasululltr SAW t»rsabda : “sholat tahajjud. Sebuah hadits yang

meriwayatkan Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan sholat tahajjud

hingga Rasulullah wafat.

4 Aba Firdaus Al-halvani, Managemen Terapi Qolblr. (Yogyakarta : Media Insani, 2002), h
92-93

5 Moh. Sholeh, Tahajjud : Mcnjuat Praktis Dittnjar dari Ilmu Kedokteran, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2002), h. 150

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

Sholat tahajjud bisa menghapus dosa dan mendatangkan ketenangan

dan menghindarkan dari penyakit (HR. Turmudzi).

Sholat tahajjud yang dilakukan tengah malam, dimana pada saat

manusia terlelap dalam tidurnya dan berbagai aktivitas hidup pada berhenti

untuk istirahat_ Keadaan tersebut, menjadikan suasana hening, sunyi dan

tenang, kondisi ini akan menunjang konsentrasi seseorang yang akan

bertaqurub inah, maka hal ini merupakan kenikmatan pada dirinya.

Disamping kondisi eksternal diatas, maka terdapat kondisi internal

yang ada dalam diri seseorang, yaitu kondisi yang dirasakan oleh psikis

manusia sehingga sebuah ketenangan, melaksanakan sholat tah4jud dengan

hati ikhlas dan mengharap ridho Allah bagi orang+orang yang beriman akan

mendatangkan ketenangan dan ketentraman. Sehingga dengan begitu sholat

tahajjud akan menjadi salah satu sarana penting dalam rangka melaksanakan

terapi untuk menghadirkan rasa tuma’ninah, yaitu ketenangan dan

ketentraman

Ketenangan yang di dapat seseorang yang melaksanakan tahabud,

mempunyai nilai spiritual yang lebih tinggi. hal ini disebabkan karena sholat

tahajjud mempunyai dimensi dzikrullah (mengingat Allah).

Dimensi ini menyebabkan hati orangarang yang mengingat Allah

menjadi tenang.
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Kebiasaan orang mukmin yang mengingat Allah, baik dengan

mengucapkan t3sbih, istighfar, do’a maupun dengan membaca al-Qur'an,

membuat jiwa bersih dan t»ning dan perasaannya tenang dan tentram.

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi :

(YA)bJB t A 915\ / 4 LIT IUt / 41 I+JIS b:1\, 3, 4jt

Artinya : "(yaitu) orangx)rang yang beriman dan hati mereka menjadi tentaam
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram." (QS. Ar-Rad : 28)

Melaksanakan sholat tahajud den@n ikhlas, khusyu’ Giwa law

tunduk dan penuh taat dalam mengerjakan sholat dihadalwr oleh Allah SW)

dan penuh pengharapan akan ridho Allah, maka hal tersebut akan

membiasakan hati sanubad kita selalu dekat dan akrab dengan Tuhan.

Akibatnya swan tak disadari akan berkembanglah kwintaan yang mendalam

kepada Allah (habbullah) dan akan mantaplah hubungan hamba dengan

tuhannya (Hablwn minallah).

Ketenangan yang diperoleh melalui sarana sholat tahajud dalam

rangka t»«a@mrbbill& akan dirasakan oleh seseorang yang

melaksanakanny3 sebagai suatu kenikmatan dan kelezatan
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3. Dasar Hukum Pelaksanaan Sholat Tahajjud

Anjuran melaksanakan sholat tahajjud terdapat di dalam al-Qur'an dan

hadits Rasulullah SAW. Di dalam_ al<)ur'an di antaranya terdapat dalam surat

Al-Isra' ayat 79 :

# Jo /

(V q) 13+a

Artinya : "Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajjudlah,
kamu sebagai ibadah tambahan bagimu. Mudah-mudahan Tuhan
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji". (QS. Al-Isra' : 79)

Ayat ini merupakan ayat pertama kali yang memerintahkan

Rasulullah sholat tahajjud wbagai tambahan dari sholat yang wajib.

Sebagaimarm diterangkan oleh Rasulullah lewat sabdanya riwayat Muslim

dan Abu Huairah:

JL3 9 aLI pit iWas Bi
6

0 S

C.J=J- 3 qi fLo .+jJ) +#51 k
)= iLS -4 :3\ 3:,' Lj!

“Bahwasan}% Rasulullah SAW ditanya seseorang : “Sholat manakah yang
paling utama setelah sholat yang diwajibkan (lima waktu)”. Rasulullah
menjawab : “Sholat Tahajju(f’ (HR. Muslim dan Abu Hurairah).

Sedangkan anjuran dari r»laksanaan sholat tahajiud juga

diterangkan Jalam al-Qur’an surat al-M11zammil ayat 14

: : ' ii/Y-,!&: 28 ' nEt ,i 11In;ry\U L?\i J -\ JT –; T-- ' J \ ' JT -1 f3(~)N3iJ'

4

( t)tlg> O\'/25 t Ji33
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang)
di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seprduanYa atau
kurangjlah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seprdua itu. Dan
bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.'

4. Manfaat Dan Hikmah Sholat Tahajjud

Banyak hhnah dan manfaat yang dapat diambil daN sholat tahabud,

diantaranya adalah sebagai t»dkut :

1. Orang yang sholat tahajiud akan mem}»roleh macam-macam nikmat Yang

menyejukkar pandangan mata (Q.S. 32: 1617), tutur kata yang berbobot,

mantap dan-berkualitas, qaulan tsaqila (Q.S. 73 :5).

2. Tempat yang terpuji, macpman mahmuda (QS. 17 : 79), baik di dunia

maupun di akhirat, di sisi Allah SWT.

3. Dihaplrskan seBIa dosa dan kejelekannya dan terhindar dari lnnyakit

(HR. Turmtdzi) .

Hikmah lain yang dapat dil»roleh daH mengamalkan sholat tdrajjud

adalah akan hi-ang perasaan pesimis, rendah diri, minder, kurang berbobot,

berganti dengan sikap selalu optimis, penuh percaya diri dan pemt»rani tanpa

disertai sifat sombong dan takabbur (Thahad H, 1998).

Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Al hawani, bahwa

diantara hikmah pelaksanaan sholat tahajjud adalah :

a. Mengniiangkan bekas-t»kas dan pengaruh bujuk rayu syaitan, sehingga

simalah paasaan malas dan ogahogahan. Bangun pada waktu pagi

6 Mahmud Junus, Tarjanah alOr @ (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 2000), h. 517-5 18
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dengan peru11 kesegaran, baik jasmani, jernih pikiran, cerdas penalaran

dan sehat badan

b. Menjadi sebab mendapatkan prioritas dan djjauhkan ancaman dari neraka.

c. Menyelama-kan pelakunya dari hisab (pengadilan). Ketika umat manusia

harus menmggu giliran hisab amal yang telah dilakukan, orang yang

membiasakn diri melakukan tahajjud terus berjalan menuju surgA

Artinya meaka masuk surga tanpa dihisab.

d. Doa yang dipanjatkan orang yang melakukan sholat tahajjud tx)leh jadi

bertepat dengan waktu gabah (dikabulkan), dimana semua pintu rahmad

terbuka hingga terkabulnya aIn saja yang menjadikan kepentingan dan

kebutuhann-ra.7

Menambah kesehatan badan, dalam hal ini Rasulullah menegaskan

bahwa sholat malam dalnt mencadaskan akal, menjernihkan pikiran,

memperlincah gerakan badan, memperlancar peredaran darah, menambah

kesehatan badan, menambah kekuatan daya cipta, meml»rtajam pandan@n

mata, terselamatkan dari segala macam bentuk penyakit. Karena itu, bagi

setiap muslim yang mendambakan hidup bahagia, tercatat sebagai manusia

mulya dan memperoleh kesuksesan, hendaklah membiasakan diri melakukan

sholat tahajjucl Dari t»beraln pendapat diatas yang telah jelas, bahwa banyak

sekali manfaat dan hikmah yang ada di dalam sholat itu sendiri yang

7 Aba Firdaus Al khalw8ni, Marx8emen Tert4)i Qolbu ... ..._h 103.
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merupakan teral»utik baik terhadap fisik atau

dengan pelaksanaan sholat yang benar menurut ketentuan Islam_

5. Waktu dan Pelaksanaan

Kapan waktu pelaksanaan sholat tahajjud itu dilakukan ? beberapa

sumber yang terhimpun dad berbagai sumber mengemukakan : “Waktu sholat

tahajjud dan witir adalah sejak dari selesainya sholat Isya’, hingga saat sholat

Shut)uh.

adalah

Waktu cbn pelaksanaan sholat tahajudme!luaR :

1_ Hasbi As-Shddiqie

Menurut Hasbi As-Siddk$e waktu sholat tahajud di laksanakan

mulai dari selesai sholat isya’ hingga menjelang sholat subuh ,

2. Sayyid Sabiq

Menua Sayyid Sabiq waktu sholat tahajud di laksanakan mulai

terbentang dari sejak seseorang selesai menunaikan sholat isya’ hingga

sebelum terbit fajar sebagai tanda permulaan sholat shubuh. Adapwr

waktu yang paling utama untuk menunaikan sholat tahajjud adalah pada

akhir malam atau sering juga disebut apabila malam sudah tinggal

sepertlganya

3. Hasan Al-Banna

Menurut Hasan Al-Banna waktu sholat tahajjut dilaksanakan pada

seHr dua malam atau kurang dari seperdua malam (lebih kurang jam satu

malam)
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Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa : “Sholat malam itu

dapat di kerjakan dipermulaan, pertengahan dan penghabisan malam”.8

6. Keutamaan Sholat Tahajjud

Dalam gebuah hadits panjang dari Umar Bin Khattab; dari Rasulullah

Saw. Berkata; ’bagi yang melakllkan sholat diwaktu malam dan khusyu’

menjalankannya, maka Allah memuliakan dengan sembilan perkara, lima di

dunia dan empat diakhirat. .. ..”

Adapun lima perkara di dunia tersebut adalah;

& Allah Swt menjaganya dari bencana-bencana
b. Tampak t»kas taat diwajahnya
c. Ia akan disenangi oleh hamba-hamba yang shaleh, bahkan oleh smua

manusIa

d. Kata-katanya mengandung hikmah
e. Allah Swt memberikannya rezeki kepahaman terhadap agama

Adapun yang empat di akhirat adalah;

a Dibangkitkaz dad kubur dengan wajah yang putih dan cemerlang
b. Dimudahkan baginya hisab
c. Berjalan dengan ShiIat Gembatan di akhirat) laksana kilat (bagai petir

menyambar) '
d. Diberikan kitab catatan amalnya melalui tangan kanan pada hari kjanat.9

Jadi ibadah mahdah yang pertama diperintahkan oleh Allah SWT

kepada nabi Muhammad saw sebelum diperintahkan yang lain adalah sholat

tahajud.10

8 Moh Soleh, Terapi Sholat Tahajjrrd ..., h. 112
9 Ahmad Sudirman Abbas. The Power .... h. 3

10 Moh. Saleh, Terapi Sholat TatxrL=i id... , h. 150
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»• WbIDBIEl•aEIK' } 1 1 axiAI(a

1. Pengertian ketenangan jiwa

Ketenangan jiwa adalah usaha untuk menghilangkan perasaan ragu

dan cemas, sdalu yakin akan kebertrasilan, menerima kegagalan dan

menyadari kekurangan dirinya sendiri. Seseorang individu tidak akan

mengAlami pensaan yang bahagia sekiranya jiwanya tidak tenang. Hakikat

rmjalanan hidup yang dilay«i, semakin jauh direntasi maka semakin banyak

I»ristiwa yang dihadapi. Banyak persoalan kehidupan yang menyebabkan

manusia merasa bimbang, resah dan gundah Tan89lm8 jawab juga semakin

banyak yang perlu dilaksanakan dan maryebabkan pemikiran manusia perlu

memikirkan bagaimaru ia perlu dilaksanakan selain persoalan-persoalan yang

Bau dijawab- Setiap incividu swara relatifnya memiliki banyak

tanggungjwab berbanding dengan nisbah kemampuannya dari sed tena8as

masa dan materaI.

Dengan adanya ketenangan jiwa akan memudatkan seseorang itu

mengingat Allah dan melakukan ibadah kepadanya sermntiasa untuk

menyembah Allah SWF.Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Zariyat

ayat 56

(D\) 13jl34 U1 3.jP\3 ),Jl 211 63

Artinya:
Dan ingatlah Aku tidaklah menciptakan jin dan manusia melajrkur
untuk mereka menyembah dan beribadah kepadaku (S. Al Zariyat 56)
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Sebagai orang Islam kita hendaklah memahami jalan-jalan yang mesti

diikuti dalam mencari hiburan. Al-Qur’an mengingatkan kita bahwa orang

yang mengutamakan perkara-perkara yang sia-sia dan hiburan yang

melalaikan akan mendapat adzab yang menghinakan.

Ketenangan jiwa yang rakiki sebenarnya adalah anugerah yang

diturunkan oleh Allah s.w.t. dan terserap ke dalam hati-hati orang yang

beriman. Ketenan wn jiwa bagi orangomng yang beriman menjadikan mereka

mempunyai hati yang teguh dan mantap berbanding dengan orang lain yang

mengalami kegunangan perasaan

Gabungar ketenan Bn dan keimanan yang terletak di dalam hati

seseorang akan mewujudkan keyakinan yang tinggi pada ketika orang lain

mengalami perasaan ragu-ragu dan syak wasangka. Gabungan ini juga akan

menghasilkan kesabaran dan keabahan yang jitu pada ketika orang lain

mengalami keluh kesah.

Ketenangan seperti inilah yang dimiliki oleh Rasulullah s.a.w. ketika

baginda berhijrdr bersama sahabat baginda Saydina Abu Bakar Al-Siddiq.

Tidak ada I»rasaan cemas, berduka cita, kebimbangan atau sebagainya. Dan

keadaan mereka 3erdua ini disebut dalam firman Allah s_w.t. yang bermaksud:

31 JibI J CJ 31 &:71 ;t: t IX 3,p\ L;J 31 aut : 33 :8 :] 3:3 U!
8 a 9 / J J

( ib ). . .G 1111 01 C)};3 LJ eLL! JJ4
Artinya :

" Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orangorang kafir (musydkin
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Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari
dm oraag ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata
kepada temannya: ''Janganldr kamu berduka cita, sesungguhnya Allah
beserta kita." (QS. At-TaubA : 40)

Mak kebahagiaan dan kenangan yang hakiki tidak akan berlaku

kepada manusia yang tidak mengenal dirinya dan tidak mengenal Tuhannya.

Allah swt telah t»rfiunan yang seiringan dengan hal ini yang firman itu

bermaksud;

( \ \)3 bGt p bjJ , PL3ii dJ! ,;.1 3Jt? \}# tb

Artinya
"Dan janganlah kamu seperti orang©rang yang lupa kepada Allah, lalu
Allah nnlupakan mereka terhadap dirinya sendiri." (Q.S. Al-Hasy :

19)

Bagi orang yang beriman juga, dia meyakini bahawa penciptaan

dirinya bukanldr suatu perkara yang sia-si& Penciptaan setiap manusia itu

sendiri merulnkan suatu nikmat yang tiada ten»d dan kewajipannya pula

adalah untuk menegakkan hukum dan keadilan di tengah umat manusia

Namun demikian, bagi mereka yang tidak beriman, sentiasa diselimuti

kegelapan batin, kehairanan dan berada dalam keadaan yang ragu. Persepsi

mereka terhadaD kehidupan sangat kabur, mencemaskan dan menakutkan.

Keadaan ini akan mengakibatkan kegelisahan yang berulang-ulang dan

semakin menebal. Pendirian golongan ini juga tidak tetap, tidak tegas dan

tidak meyakinkar.
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Keadaan mereka yang tidak meyakinkan, tidak akan berubah selagi

mereka tidak mengusahakan diri mereka untuk mencapai keimanan. Allah

berfirman yang antaranya bermaksud;

$9\ i}; ;;1:33 K=> aIr,, 4 a JP oF} 31 :p}Li 3l3

b{I? JG(\ XD)\},A :3 GS ;;i ;;C ;4 t,3 JG(\ Vi)dJ
( \ y 3),, 1.,? iD\ 21l33 \ it,„3 eL:1, 21:3

Artinya :

"Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
I»nghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari
kiamat dalam keadaan buta, Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah
seorang yang melihat?. Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang
kelndamu ayat-ayat Kami, maka kamu melulnkannya, dan begitu (pula) pda
hari ini kamupun dilupakan" (QS. Thaha : 124-126)

Pendirian yang meyakinkan dan tegas sebagaimana pendirian tegas

orang«)rang yang beriman hanya lahir alnbila manusia menjadikan al-Qur'an

sebagai sumber kehidupan dan sunnah Rasulullah sebagai mekanismenya.

Selain itu juga orang yang tnriman yang dianugerahi ketenangan jiwa

adalah disebabkan dia amat mengetahui dan meyakini bahwa dia tidak sekali-

kali atau barang sedetik dalam keadaan terpencil dan terasing. Dia merasa

bahwa Tuhan Maha Pencipta berada amat hampir dengan diri dan hatinya.

Walau di mana dia txrada, dia akan sentiasa merasakan bahwa Tuhan berada

di sampingnya, dia amat meyakini dengan sebuah firman Allah yang

berbunyi :
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( \ \ o);# &,13 aJI d1 41 LS ;: \ }} L$ 3,13\3 b)at
Artinya :
"Dan ke3unyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu
menghaaap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah : 115)

Dan Allah swt juga berfirman;

(i)hd 33= c: 5313 ;:k 63;i ;G ;~3

"......Dia (Allah) ada t»rsama kamu di mana saja kamu t»rada, dan Allah itu
melihat dengan terang apa yang kamu lakukan"(QS. Al-Hadid : 4)

2. Faktor-faktor kdenangan jiwa.

a. Sabar dalam menghadapi cobmn

Allah SWT telah menjadikan sabar sebagai kuda perang yang

perkasa, pedang terhunus yang tidak pernah meleset dari sasarannya ibarat

benteng kokoh yang tidak tergoyahkan. Sabar dan kemenangan adalah dua

teman seidzg sejalan yang tidak akan terpisahkan. Karenanya Allah

memuji oraegorang yang memiliki sifat sabar dan terhadap orangorang

yang sabar itu Allah senantiasa memt»rikan I»aolongan dari semua

musuhnya dan pahala yang besar bagi mereka.

Allah SWt berfirman :

( tl)Cd/1 1-=Jt C' aJ\ O! \ ;;v\’3

Dan ;abarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar
”(al-Anfal: 46). 11

ArtinYa

11 Departeman Agan& Al+2ur ’all Dan Terjemahan, (Semarang : PT Tanjung Mas Inti, 1992)
h 268
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Di lihat dari segi bahasa sabar berarti mencegah dan menahan

sedangkan dari segi istilah sabar di definisikan sebagai upaya untuk menahan

jiwa daN kedukaan dan kegelisahan, lisan daN mengadu sakit, dan anggota

tubuh dari menyakiti diri sendiri seperti menampar pipi, memukul dada, dan

sebagainya. 12

Setiap kuan yang hidup di dalam fana ini pasti akan menerima

cobaan/ ujian ckd Allah, dan ini saing kita alami dalam kehidupan sehari-

hari

Cobaan atau ujian yang diberikan kita itu adalah untuk mengetahui

sampai dimana kesabaran dan ketabahan serta keuletan iman kita kepada

Allah. Barang siapa yang sabar dalam menghadapi cobaan tersebut dia akan

menemui kebahagiaan dan kebenmtungtr dan barang sialn yang mengguutu

dia akan menga_ami keresahan jiwa dan menerima kehinaan dan kesusahan.

Banyak orang beranggapan bahwa orangx)rang yang sudah alim atau

sudah kuat ima3nya serta sudah dekat dengan-Nya tidak akan diberi cobaan.

Anggapan yang demikian adalah tidak benar. Firman Allah dalam surat al-

Ankabut ayat 1-2 :

(T )o;E u ;l3 61, tJjj& of ' ;’}:, Ji :~81 C , .iT( \ )+ t

12 Ahmad Farid, Menyucikan Jtwa, (Surabaya : Risalah Guni, 1993), h 82.
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Artinya :

”Alif kam mian, Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan : ” kami telah beriman ”, sedang mereka
tidak di uji lagi (Al Ankabut : 1-2)”- 1'

Dari ayat tersebut, sudah jelas bagi kita bahwa setiap manusia pasti

menerima cobamr40baan hidup tidak orang di dunia ini hidupnya mulus tanpa

cobaan alnpun

Dan berkaitan dengan cobaan40baan ini, Prof. Dr. Zakjyah Daradjat

membagi coba©r sebagai berikut :

1. Di timpa musibah berat
2. Kematian, kecelakaan dan bencana alam
3. Menderita lnnyakit berat yang lama
4. Jatuh miskin, kehilangan mata I»ncaharian
5. Hilang atau berkurangnya kebahagiaan keluarga
6. Tidak tercapai apa yang diinginkan

Cobaan«obaan yang menyenangkan

1. Harta atau kekayaan yang menyenangkan

2. Kekuasaan, pangkat, dan kedudukan makin meningkat.14

Dan btgi orang yang beriman, cobaan-cobaan tadi janganlah

menyebabkan ia menjadi panik gelisah, pusing, dan sebagainya. Akan tetapi

hendaklah cobmn40baan adi di3adapinya dengan sabar dan mengharapkan

kebaikan atas cobaan yang didertanya itu, janga membenci atas cobaan yang

menimpa pada Girinya.

13 Departeman Agama, Al4ur ’mr Dan Terjemahan ._.. h. 628
14 Zakiyah Darajat, Kebalxrgiaar\ (Jakarta :Ruhana, 1998), h. 47
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Dari unian diatas dapatlah kita tarik suatu kesimpulan bahwa

kesabaran akan membentuk jiwa manusia menjadi kuat dan teguh tatkala

menghadapi banana atau musibah. Jiwanya tidak goncang, tidak gelisah,

tidak paniK blang sikap keseimbangannya, hatinya tabah menghadapi

bencana itu, tidak berubah pendiriannya. Tak ubahnya laksana batu karang

ditengah-tengah lauatan yang tidak bergeser sedikitpun tatkala dipukul ombak

yang bergulung-gulung. Ehngan demikian jiwanya tetap dalam keadaan

tenang.

5. Selalu qanaah dalam kehidulnn

Qanaah adalah merasa cukup dengan apa yang ada Qanaah

merupakan basis menghadapi hidup, menerbitkan kesungguhan hidup,

menimbulkan etergi kerja untuk mencari rizki, jadi bedktiar dan percaya akan

taqdir yang diperoleh sebagai hasil.

Qanaah mengandung enam unsur yaitu

1. Berusaha sekuat tenaga
2. Memohon tambahan yang pantas kepada Allah
3. Ridha menerima apa yang ada
4. Sabar menerima ketentuan Allah

5. Tawakal kelnda Allah swt
6. Tipu dunia tHa mempengaruhinya15

Orang yang mempunyai sifat qonaah jiwanya akan tenang, hatinya

tidak akan resah ataupun gelisah dalam menerima apa yang telah dt-3db=q

Allah kepadanya, Dia menjalani kehidupan ini dengan penuh kesemangatan

15 BaRn,wi, Uma,y Mat,,i, AkI,1.k, Ca, 10 (S,1, , R,m,dh,ni, 1991), h. 55
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dan ridha serIa menerima segala sesuatu yang telah menjadi surata hidup dari

Allah swt

Maka barang siapa yang telah memperoleh suatu rezeki baik itu sedikit

atau banyak hendaklah tenang hatinya, jangan merasa ragu dan sepi. Manusia

tidak dilarang bekerja mencari penghasilan, tidak ada karena yang demikian

bukan qanaah yang demikian adalah kemalaun.

c. Tawakal

Men aut lughat tawakal txrarti t»rserah diri atau memlnrcayakan

did. Sedangkan menurut istilah tawakal didefinisikan sebagai t»rikut

Mempercayakan diri kepada Allah dalam melaksanakan suatu rencana

bersandar kInda kekuatan-Nya, dalam melaksanakan suatu pekerjaan

berserah diri di bawah perlindungan-Nya pada waktu menghadapi

kesukaran. 16

Sementara itu Dr. Ahmad Faded juga memt»rikan pengertian

tentang tawakal sebagai berikut :

TawAal ialah bergantungnya hati kepada Allah swt secara

sungguh-surgguh dalam meraih kemaslahatan dan mencegah

kemudharatan, baik yang berhubungan dengan rrnisan dunia maupun

akhirat. 17

16 Hamzah Yakub, Tingkat Ketenmgan az11 Kebahagiaan Mukmin, Cet 4 (Jakarta: CV Atisa,
19921 h. 246

17 Ahmad Farid, M«lyucikan Jillu..,.h 109
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Jadi tawakkal dapat diartikan I»nyerahan diri yang sebenar-

sebesarna kepada Allah, setelah diusahakan dengan sebaik mungkin suatu

pekerjaan yang sedang dikerjakan.

Sehtbungan dengan tawakal ini Allah swt telah berfirman dalam

surat at Thaiaq ayat 2-3 :

tj d; b'' :G3;3(Y)G;L’• g :M djs Lg 3;3„'

(r)...1:„; ;e; fU' A yg
Artinya :

Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezki dari arah
yang tiala disangka-sangkany& Dan barangsiapa yang bertawakkal
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. (At-
Thalaq : 2-3)18

Orang yang tawakal dalam urusan dunia dan rizki, ia sel»nuhnya

menggantungkan dirinya, menyerahkan urusan riskinya kepada Allah

semata, Hidapnya dj mc)dali dengan tawakal mengabdi kepada Allah saja

dan tiada teq»nganrh faktor-faktor lain yang bisa meramaikan hatinya,

melelahkan pikirannya dari dunia.

Dengan demikian hatinya tetap bersih daN kotoran, dadanya tetap

lapang men©ima takdir, qalbunya tetap jernih tak tercemari oleh hal-hal

lain diluar ibadah. Sebab pendiriaannya ialah mengabdi sebenarnya

kepada AlIA dan soal rizki Allah yang berhak mengatur. Dengan

demikian ketenangan tetap menjadi miliknya. Dan orang yang demikian

18 Departeman Agama, 41Qur ’al Dan Terjemahan ..., h. 946
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ini merasa bebas berjalan di muka bumi ini dan tanpa ada rasa wabwas,

rasa takut, rasa cemas dan khawatir

3. Beberapa cara r»enuju ketengan jiwa

Adapun cara-cara menuju suatu ketenangan jiwa, diantaranya :

a. Dengan jalan berdzikir (mengingat) kepada Allah Firman Allah swt

(TA)b)UjI W 4jt Fb: UI fUt / 4 ;;jIS WS 1;31, 3, 431

Artinya :

(Yaitu) orangorang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya den@n mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram. 1’

b. Membaca dan mendengarkan al Quran

Firman Allah SWF

(x ' !)dAY ;l115 !;JiS aj JB C)19)iiI BJ 1313

Artinya :

Dan apabila dd)makan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baiK dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (al A’raf : 204)20

c. Muraqabah (mawas diri)

Mawas dri bisa menyebabkan suatu ketenangan jiwa, karena mawas

diri sebenarnya adalah I»mbuka inti kebaikan, menyadari akan kekurangan

diri sendiri lalu rnemperbaiki dan t»nrsaha agar kekurangan bisa teratasi.

19 Departeman Agama, A142ur ’al DwI Terjemahan.,. h 3 73
20 Departeman Agana, Al4ur ’m Dan Terjemahan_., h. 256
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BAB III

LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Jihad Sarabaya

1. Sejarah Berdinnya Pondok P«antren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya

Pondok resantren Al-jihad Surabaya itu awalnya adalah sebuah TPQ

yang didirikan oleh Bapak H_Soerawi. Menurut Bapak Yahya Aza ide

berdirinya pesantren ini txrasal dad rasa keterlnnggilan beliau atas anak

remajanya (SD, SMP dan SMA) yang kian had memprihatinkan Disamping

itu di jemur wotosad belum ada lembaga pendidikan yang representatif untuk

mendidik genensi yang akan datang.

Pada tanggal 20 februari 1983 dengan ucapan bismillah beliau

melangkahkan kakinya untuk meriatis sebuah lembaga pendidikan, den@n

bermodalkan tekad dan semangat serta niat yang kuat, dengan tekad

benawakkal kelnda Allah Swt, niscaya Allah akan menolong hamba-hamba-

Nya yang berjuang di jalannya, serta respon masyarakat yang menjadikan

tekadnya menjadi semakin bulat dan tetap berjuang untuk mewujudkan

harapan dan impiannya untuk mendirikan sebuah lembaga yang mampu

menampung anak-anak yang belajar dan mengaji di rumahnya

Semakin hari semakin banyak santri yang mengaji dan belajar diteras

rumah balnk HSyaifuddin, sehinga pengajarannya pun diadakan di nIang

33
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terbuk& karena teras rumah sudah tidak muat lagi untuk menampung sanUr-

santri yang semakin banyak jumlahnya

Masalah fasilitas gedurg belum dapat teratasi setelah timbul masalah

lagi, yaitu tidak adanya dana karena santri-santri yang belajar tidak dipunWt

biaya sepersen pln, padahal untuk I»ndidikan ini membutuhkan dana.

Dengan cobaan yang cukup berat ini I»ngasuh tidak menyerah,

bahkan menjadikan sanan@tnya lebih t»sar dalam mengajar santri-santrinya

yang masih loyal kepada Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-jihad Surabay&

Kemudiar tahun t»rikutnya kondisi TPQ ini sudah agak membaik,

karena adanya sarana untuk menampung dan membantu kelancaran kegiatan

pembelajaran di TPQ ini dari pada sebelumnya Kemajuan ini ditandai dengan

meningkatnya intensitas pemt»lajuan scala intensif, disiplin harian, disiplin

guru dan disiplin masuk kelas telah ditetapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tempat yang ckmihki ini selain untuk mengaji anak-anak juga sebaBi

pengajian ibu-ibi yang di asuh oleh Bapak Drs.K.H MochImam Hambali.

Bapak IB.K.H. Moch.Imam Hambali adalah seorang da’i yang aktif

mengisi pengajian-pengajian di Surabaya. Selain itu mendirikan pengajian-

pengajian ibu-ibu, beliau juga mendirikan pengajian bapak-bapak yang

bertempat tinggd di rumah Bapak Atxiullah Suwaji.

Melihat semakin hari semakin banyak jama’ah baik ibu-ibu maupun

bapak-bapak sega anak-anak yang belajar al-Qur’an yang berada ditempat

yang belum teratur, maka Bapak Drs.K.H. Moch.Tmam Hambali txrinisi8tif
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mendirikan sebuah tempat yang dapat digunakan sebagai tempat kegiatan

juIIa’dI pengajian ibu-ibu, barak-bapak serta anak-anak yang belajar al-

Qur9 an.

Pada tahun 1995 dimulailah pembangunan pesantren di atm tanah

Bapak H. Abdullah Suwaji yang diwaqafkan kepaca pesantren, sehiingga hal

ini mendapatkan respon dari masy&nkat, jama’ah beliau serta wali murd TPQ

Al-jihad. Kemudian pembangunan gedung pesantren baru berjalan selama

setahun telah menyelesaikan konstruksinya menjadi dua lantai.

Pada tanggal 22 maret 1996 mulailah di buka penerimaan santri untuk

tinggal di pesantren tersebut Karena mayoritas yarg bermukim di pesantren

tersebut adalah mahasiswa, maka pesantren ter=but diberi nama ?ondok

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad.

Pada tahun 1996, dengar meningkatnya jumlah santri menj•di 300

anak muncullah pemikiran dari Bapak Drs.K.H. Moch.Imam Hambali. Untuk

mendirikan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad yang diprakarsai:

: H.A. Syaifuddin, E.Abdullah Suwaji, H.Habib

: Bapak Drs.K.H. Mr)ch.Imam Hambali.

: Drs. H Soerawi

Pendiri

Ketua

Sekretaris

Dengan berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa Al-jihad di janursari

Surabaya; ada seorang pendiri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad yang

1 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.KH Moch.Imam Kharnba Ii (Sebagai PengasuF Pondok
Pesantren Mahasiswa Al-jihad), pada tanggal 5 November 2007 dirumah beliau
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bernama H. Abdullah Suwaji mewakafkan tanah selRas 60 m2 untuk didirikan

pondok pesantren, dengan modal mewakafkan tanah tersebut Pondok

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad bisa membeli tanah disekitarnya sebanyak 387

m2 dengn cara gotong-royong dianrra I»ngurus, jama’ah pengajian dur para

dermawan

Pada tahun ini dibangunla3 lnndok I»santren t»rlantai Ill di atas

tanah seluas 387 1112 yang didanai oleh pan dermawan, sum3an@n

masyarakat dan pra jama’ah pengajian

Tepat pada tanggal 22 maret 1998 Pondok Pesantren Mahasiswa A1-

Jihad diresmikan oleh Brigjen PoIn nGoenawan (Wakapolda) Jakarla PtuatJ

seba® WnYandang dana terbanyak (ratusan juta rupiah),

Selama kurun waktu 6 tahun, yakni dari tahun 1998 saaupi denagn

20(HT pndok mempunYai aset (bnW I»rkemban8annya sebagai berikut :

a Tanah Pondok

Tanah I»ndok kurang lebih seluas 1.321 m2.

b. Bangunan Gedurg

Tanah Yang sudah ada banWarnya seluas 887 m2 berupa :

1 ) Gedung Wndok pesantren mahasiswa Al-jitud (putra)> aula thgka Ill

2) Gedung Wndok mahasiswa AFjihad (puRI).

3) Gedung asrama anak yatim puaa

4) Gedung asrama anak yam _ar_MI Il
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c. Tanah yang sedang dibeli sehas 434 m2 , dngan harga permeter rp.

650.000700. Jumlah harga = 43' x rp 650.000,00_ = 282.100_000,00. (dua

ratus delalnn puluh dua juta seratus ribu rupiah).

2. Jumlah Penghuni Pondok Penntren Mahasiswa (santri) Al-Jihad

Surabaya

a. Santri putra sebanyak 175 mdrasiswa

b. Santri putri sebanyak 185 mahasiswi

c. Anak yatim putra-putri sebanyak 50 anak

3. Kegiatan Pondok P«antren Mahasiswa (Santri) AIJihad Surabaya

& Setiap menjelang fajar (pukul 03,00 malam) <fJaksanakan jama’ah sholat

tahajjud

b. Setiap senin malam selam (putrI 22.00 ) dilaksanakan baca surat yasin

sebanya 3 kali

c. Setiap kamis malam jum’at fptul 24.00) dilaksanakan sholat tobat, sholat

hajat, sholat tahajud dan dzikir surat fatituh 313 kali.

d. Setiap tanggal 15 bulan qonnriyah dilaksanakan sholat tasbih sholat

hajat, dan baca Asmaul HusIn.

e. Setiap malam minggu lnhicg dilaksanakan pengajian umum (istighosah

kubro)

f Setiap ba’da subuh dilaksanakan I»ngajian kitab tafsir> hadist dan fiqih

g. Setiap malam pukul 20.OO – 21.00 wib dilaksanakan kuliyah bahasa Arab

dan bahasa Inggris
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h. Setiap sore mulai pukul 15.00 wib dilaksmrakan pendidikan taman

pendidikan Al-Qur’an (TPQ), jumlah murid kurang lebih 400 santri,

jumlah pengajar 30 orang.2

Pada pukul 03.00 malam unta-santri mulai dibangunkan setelah itu

mengambil air wudhu dan sebagian para santri ada yang mandi lalu

melaksanakan sholat tahajjud. Senlah melaksanakan sholat tahajud yang

dipimpin oleh seorang imam Bapak H. Muslinin. Setelah melaksanakan

sholat tahajjud, biasanya membaca surat Yasin dan surat al-Waqi' tl yang

dipimpin oleh seorang santri dan diikuti secara berjamaah lalu melakukan

wirid-wirid dan doa yang dipimpin oleh imam sholat tahajjud yaitu Bapak H.

Muslimin.

4. Struktur Kepengurusan Pm(lok Pesantren Mahasiswa X4Jihad

Surabaya

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Mahasiswa AJ-Jihad

Surabaya. Sesuai dengan attxna-aturan yang ada dan berlaku maka

kepengurusan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya sebagai

berikut:

Susunan pengurus Pondok Pesantren MaLasiswa Al-Jihad Surabaya

periode 2007-2008:

1. Pengasuh : Drs. K.H. Moh. Imam Hambali

Drs. KH. Moh. Syukron Djazilan Badd, M. Ag

2 Hasil Dokumentasi Ponpes Al-jihad Sunbaya
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2.

3.

4.

5.

6.

7.

Pembina : Moh. lchwar, SS.

Moh. Ali hasan, S.Pd.I.

Farhan

Ketua : Abdur Rahman

Wakil Ketua : Ahmad Munammad

Sekretaris : Abdul WaE Ali

Bendahara : Dethne :ayadi

Bidang-tidang

& Keagamaan, Seni dan Dakwah : Muchtadi

Syafi’i Anam

: Ja’far Al-Mansurb. Pendidikan

M. Nasir

c. Kebersihan Lingkungan : Dedi Rijalul Fahmi

M. Ali musthofa

: Ali Imrond. Olah Raga

Burhanuddin Al-Hakam

e. Keamanan : Abdur Rochim

M. Cahyono Mulyono

: Salamun Musthofaf. Jurnalistik

8 Ketua Kamar

a. Kamar Abu Bakar

b. Kamar Umar Bin Khattab

: Ahmad Zai3uri

: Zuhdi Amb
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c. Kamar Usman Bin Affan

d. Kamar Ali Bin Abi Thalib

e. Kamar Zaid Bin Tsabit

f. kamar Salman Al-Farisi

: Moch. Irfanuddin

: M. Syafi’i Anam

: Hadiq As-Syairofi

: M. Nasir

g. kamar Sunan Drajad

h. Kamar Sunan Bonang

i. Kamar Sunan Qudus

j. Kamar Sunan Kali Jaga

k. Kamar Sunan Ampel

1. Kamar Sunan Giri

: Syamsul Fuad H.

: M. Atho’ Ml17akki

: Ambardi Ma’ruf

: H. A. Mu7akki

: Zamroni

: Nur Qosim

Keterangan:

a. Pengasuh

Bertugas memegang kebijakan tertinggi di pondok pesantren baik trternal

maupun eksternal

b. Pembina

Bertugas membina dan mengarahkan santri di pondok pesantren

c. Ketua

Bertugas mengurusi hal-hal yang sifatnya d_ dalam pondok pesanben

maupun segala aturan yang br_aku

d. Sekretaris

Bertugas mengatur administrasi baik secara dAm dan luar
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e. Bendahara

Bertugas nBngatur keuangan pondok pesantren dan bertanggung jawab

pengasuh pada pondok pesantren

f. Bidang-bidang:

1) Keagamaan, seni dan dakwah bertugas:

Q mewadakan pelatihan shalawat

[+ menbuat jadwal kultum (kuliah tujuh menit)

=+ membuat jadwal muhadharah

2) Pendidkan bertugas:

E+ Mengatur kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren

[+ Meagatur jadwal pengajaran bagi ustadz dan ustad7a

E+ Me•gadakan pelatihan untuk santri

3) Ket»rs2lan lingkungan bertugas:

Bertanggung jawab terhadap kebersihan pondok pesanaen

4) Olah raga bertugas:

Bertugas mengatur kegiatan olah raga

5) Keamanan bertugas:

Bertugas menjaga keamanan pondok pesantren

6) Jurnalistik t»rtugas:

Bertugas mencari, memperoleh, mengoldr dur menymrpaihrn

informasi baik dalam bentuk tulisan, gambar serta data maupua bentuk
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lainnya di Pondok Pesantren dengan menggunakan media cetak, media

elektronk dan jenis saluran yang tersedia

7) Ketua kamar

Bertugas mengabsen anggota kamar.3

5. Ciri+iri Pondek Pesantren

Sementara itu yang menjadi ciri khas pesantren dan sekaligus

menunjukkan imgur-unsur pokoknya, yang membedakannya dengan lembaga

lainnya yaitu:

a) Pondok

Merupakan tempat tinggal kyai bersama para santrinya Adanya

pondok setngai tempat tinggal bersama antara kyai dengan para sa3trinya

dan bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehxi-hari,

merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan yang berlangsung di

masjid atau langgar. Pesantren juga menampung santri-santri yang berasa]

dari daerah yang jauh untuk bermukim. Pada awal perkembaIBannya,

pondok tersebut bukanlah semata-mata dimaksudkan sebagai tempat

tinggal atau asrama para santri, untuk mengikuti dengan baik pelajaran

yang diberRan oleh kyai, tetapi juga sebagai tempat training atal latihan

bagi santri yang bersangkutan agar mampu hidup mandiri dalam

masyarakat Para santri di bawah bimbingan kyai bekerja untuk memenuhi

3 Hasil dokumentasi Ponpes Al-Jihad Surabaya
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kebutuhan hidup sehari-hari dalam sihlasi kekehlargaan dan bergotong

royong sesama warga pesantren.

Teta3i dalam perkembangan berikutnya terutama pada masa

sekarang, tampaknya lebih menonjol fungsinya sebagai tempat

pemondokan atau asrama, dan setiap santi dikenakan semacam sewa atau

iuran untuk 3emeliharaan pondok tersebut.

b) Adanya masjid

Sebagai pusat kegiatan R)adah dan t»laju mengajar, masjid yang

merupakan ungu pokok kedua dari pesantren, disamping berfungsi sebagai

tempat melaktkan shalat berjama’ah setiap waktu shalat, juga tnrfungsi

sebagai tempat belajar mengajar. Biasanya waktu belajar mengajar dalam

pesantren berkaitan dengan waktu shalat berjama’ah, baik sebelum maupun

sesudahnya. D•lam perkembangannya, sesuai dengan perkembangan jumlah

santri dan tingkatan pelajaran, dibangun tempat atau ruang-ruangan khusus

untuk khalaqdr-khalaqah. Perkembangan terakhir menunjukkan adanya

ruangan-nrangar yang berupa kelas-kelas sebagaimana yang terdapat pada

madrasah-madnsah. Namun demikian, masjid masih tetap digunakan sebagai

tempat belajar mengajar. Pada sebagian pesantren, masjid juga berfungsi

sebagai tempat l’tikaf dan melaksanakan latihan-latihan, atau suluk dan dzikir,

maupun amalaa-amalan lainnya dalam kehidupan tarekat dan sufi.4

4 Zamakhsyari Dho6er, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 1985), 136
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c) Santri

Merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, biasanya terdiri dari dua

ompok, yaitu :

- Santri mukirn

Ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam

pesantren.

' Santri kalong

Yaihr santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren dan

biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang ke rumah

masing-masing setiap selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantrea.

Yang membedakan antara Pesantren besar dan Pesantren kecil

biasanya terletak pada komposisi atau perbandingan antara kedua kelompok

santri tersebu=. Pesantren-Pesantren besar (seperti Gontor Purorogo,

Tebuireng Jombang, Darussalam Martapura dan sebagainya) mempunyai

jumlah santri mukim yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah santri

mukim yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah santri kalong.

Sedangkan pemntmn yang tergolong kecil, mempunyai lebih barry&k santri

kalong. Menjali santri mukim pada Pesantren-Pesantren besar, biasanya

merupakan suatu kebanggaan tersendiri, karena disamping dipimpin oleh
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Kyai-Kyai yang termasyhur dalam ilmunya, juga menjadi tempat bennukim

Putra-Putri Kya_ dari berbagai pesantren lainnya.5

d) Kyai

Merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang mena)erikan

pengajaran. Kcena itu Kyai adalah salah satu unsur yang paling dominan

dalam kehidupa1 Pesantren. Kemasyhuran, perkembangan dan kelangsungan

kehidupan suatu pesantren banyak t»rgantung pada keahlian dan kecklaman

ilmu, kharismatik dan wibawa, serta keterampilan kyai yang bersangkutan

dalam mengelela pesantrennya. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat

menentukan sebab ia adalah tokoh sentral dalam pesantren. Gelar kyai

diberikan oleh masyarakat kepada orang yang mempunyai ilmu pengetahuan

yang mendalam tentang agama Islam dan memiliki serta manimpin

pesantren, sena mengajarkan kitat»kitab klasik kepada santri. Dalam

perkembangannya kadang-kadang sebutan kyai ini juga dit»rikan kepada

mereka yang mempunyai keahlian yang mendalam di bidang agama Islam,

dan tokoh masyarakat, walaupm tidak memiliki atau memimpin serta

memberikan pelajaran di pesantren. Umumnya tokoh-tokoh tersebut alumni

dari pesantren.c

5 Hasbullah, Sej rah Pendidikan Islam di Indonesia(Jakarta : Raja Grafindo Persad& 200 1
hal. 143

6 Ibid. 144
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e) Kitab-Kitab Klaik

Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren dengan lembaga

pendidikan laimya adalah bahwa pada pesantren di ajarkan kitab-kitab klasik

yang dikarang oleh para ulama’ dahulu, mengenai berbagai macam ilmu

pengetahuan amma Islam dan bahasa arab. Pelajaran dimulai dengan kitab-

kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan kitab-kitab tentang

berbagai ilmu yang mendalam. Dan tingkatan suatu pesantren dan

pengajarannya, biasanya diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan.7

Adapun ciri-ciri pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam

adalah :

1) Lembaga pendidikan pesantren melaksanakan pendidikan terpade, yaitu

untuk kematangan teoritis-intuitif. Sikap yang merupakan keterampilan

khusus dan merupakan aplikasi dari teori tersebut.

2) Tujuan pendidikan pesantren sekarang tidak hanya duniawi dan

sementara, tetapi sampai pada alam ukhrawi untuk mencapai keridhaan

Allah.

3) Lembaga pendidikan pesantren merupakan pusat pertemuan antara ulama’

dan umat antara ilmuwan dan masyarakat awam, antara individu dan

masyarakat. antara pemimpin dan rakyat, dan antara klien dan konsultan,

dan sebagainya.

7 Ibid.. 144
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4) Disamping itu, pesantren merupakan agen konservasi (pengawetan),

pendalaman, pengembangan, pemurnian nilai abadi dan budaya serta pusat

pelaksanaan proses akulturasi, yang menggunakan pola dan sistem

sendiri. 8

Sedangkan kegiatan pesantren mencakup “Tri Darma Pes&rtren”,

yaItu :

1) Peningkatan Keimanan dan Ketaqwaan terhadap Allah SWt.

2) Pengemban Bn keilmuan yang bermanfaat, dan

3) Pengabdian terhadap agama, masyarakat dan llegar&

Penyelenggaraan dan sistem pendidikan dan pengajaran pesantren

berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Tidak ada keseragaman dan

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. Pada sebagian r»santren, sistem

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang semakin lama semakin

berubah, karena dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan di Indonesia

serta tuntutan dai masyarakat dilingkungan pesantren sendiri. Sebagian lagi

tetap mempertahankan sistem pendidikan dan pengajarannya yang semula.

Karena yang ter3enting adalah terselenggaranya pengajian wsantren sebagai

satu ciri utama I»nyelenggaraan pestlaen.

8 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filoso.ns dan Kerangka
Dasar Operasionalisasirr.va), (Bandung : Trigenda Karya, 19931 304
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Dalam pelaksanaannya sekarang ini, dari sekian banyak sistem atau

tipe pendidikan yang diselenggarakan oleh pesantren, secara garis besar dapat

digolongkan ke dalam tiga bentuk yang penting :

1. Pesantren S3lafiyah

Pesartren salafiyah adalah pesantren yang menyelenggarakan

pengajaran Al-Qur’an dan Ilmu-Ilmu Agama Islam yang kegiatan

pendidikan dan pengajarannya berlangsung sejak awal pertumbuhannya

Pembelajarar ( pendidikan dan pengajaran ) yang ada pada pesantren ini

dapat diselenggarakan dengan cara nonklasikal atau dengan klasikd. Jenis

pesantren iri pun dapat meningkat dengan membuat kurikulum wndiri,

dalam kurikulum ala pesantren yang bersangkutan yang disusun sendiri

berdasarkan ciri khas yang dimiliki oleh pesantren.

Perjenjangan dilakuk ur dengan cara memberikan kitab pegangan

yang lebih tilggi dengan funun (tema kitab) yang sama, setelah tamatnya

suatu kitab. Para santri dapat tinggal dalam asrama yang disediakan dalam

lingkungan pesantren, dapat juga mereka tinggal diluar lingkungan

pesantren (santri kalong).

2. Pesantren Khalafiyah ('Ashriyah)

Pesaatren khalafiyah adalah pesantren yang

menyelenggarakan kegiatan kepesantrenan, juga menyelenggarakan

kegiatan pendidikan formal Galur sekolah), baik itu jalur sekolah umum

(SD, SMP, SMU. dan SMK), maupun jalur sekolah beniH khas agama

selain
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Islam (MI. MTs, MA, dan MAK). Biasanya kegiatan pembelajaran

kepesantrentr pada pesantren ini memiliki kurikulum pesantren yang

klasikal dan berjenjang, dan bahkan pada sebagian kecil pesantren

pendidikan e)rmal yang diselenggarakannya berdasarkan pada kurikulum

mandiri, bukan dari Departemen pendidikan Nasional atau Departemen

Agama. Pesantren ini mungkin dapat pula dikatakan sebagai salafiyah

plus. Pesantren Salafiyah yang menambah lembaga pendidikan formal

dalam jenjang pendidikan dan pengajarannya.

Perjarjangan dapat dilakukan berdasarkan pada sekolah formalnya,

atau berdasarkan pengajinrnya (seperti pada pesantren salafiyah} Para

santri yang ada pesantren tersebut pun ada kalanya “mondok”, dalam arti

sebagai sanki dan sebagai siswa sekolah. Adakalanya pula sebagai siswa

lembaga sekolah bukan strtri pesantren, hanya ikut pada lembaga brmal

saja.Bahkan dapat pula santrinya hanya mengikuti pencidikan

kepesanaenqn saja

3. Pesantren Campuran/Kombinasi

Pesantren salafiyah dan khalifiyah dengan penjelasan diatas adalah

salafiyah dan khalifiyah dalam bentuk yang ekstrim. Barngkali,

kenyataan di lapangan tidak ada atau sedikit sekali pesantren salafiyah

atau khalifyah dengan pengertian tersebut. Sebagian besar yang ada

sekarang adalah pesantren yang berada di antara rintangan dua pengertian

di atas. Sebagian besar pesantren yang mengaku atau menanamkan diri
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pesantren salafiyah, pada umumnya juga menyelenggarakan pendidikan

secara klaskal dan berjenjang, walaupun tidak dengan nama madrasah

atau sekoldr. Demikian juga pesantren khalafiyah. pada umumnya juga

menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan pengajian kitab klasik,

karena sistem “ngaji kitab=’ itulah yang selama ini diakui sebaga= salah

satu identitas pesantren. Tanpa menyelenggarakan pengajian kitab klasik,

agak janggal disebut sebagai pesantren.

Disamping tipologi berdasarkan model pendekatan pendidikan

yang dilaktRan, apakah tradisional atau modern, juga tipologi berdasarkan

konsentrasi ilmu-ilmu agama yang diajarkan. Di sini dikenal pesant-en Al-

Qur’an, m Jlai qira’ah sampai tahfidzh. Ada pesantren hadits, yang

berkonsentrasi pada pembelajaran hadits. Ada pesantren fiqih, pesantren

ushul fiqh, pesantren tashawuf, dan seterusnya.9

Dalam ketiga bentuk atau tipe pesantren ini, bentuk pengembangan

lain, atau keterampilan. dan kegiatan keagamaan dan sosid dapat

diselenggarakan. misalnya dalam pembentukan unit usaha.

penyelenggaraan agribisnis. penyelenggaraan program keterampi an atau

program pengembangan potensi lainnya. Juga penyelenggaraan kegiatan

panti asuhan dan anak jalanan, serta pelaksanaan sekolah (madrasah) luar

biasa di Pesantren dengan tipe-tipe SLBn\'a.

9 DEPAG RI. Pesantren dan Madrasah DinIyah Pertumbuhan dan Perkembangann\-a
(Jakarta : Departemen Agama, 20031. 30-3 1
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Selxljutnya, banyak format baru pesantren yang diselenggarakan

lembaga lnnsantren yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan

kebutuhan kondisinya. Adapun penyelenggaraan pesantren dise-ahkan

sepenuhnya kepada pihak pengelola atau pimpinan atau pengasuh

pesantren yang bersangkutan. Kemerdekaan pesantren tidak akan

terintervensi, meskipun telah mendirikan lembaga pendidikan formal yang

berstatus negeri. Kesederhanaan tetap menjadi ciri khas yang menonjol.

Ukhuwah Islamiyah tetap menjadi pegangan hidup bersama lengan

masyarakat sekitar.

Selingga pada pokoknya, pesantren dengan berbagai bentuk dan

tipe atau pola penyelenggaraarmya tetap sebagai lembaga pendidikan yang

tumbuh dar berkembang di tengah-tengah masyarakat yang merrndukan

tiga unsur pendidikan yang amat penting, yaitu peningkatan kdmanan

dengan ibadah, penyebaran ilmu dan ajaran Islam dengan tabligh, dan

memberdayakan potensi rmat dan menerapkan nilai-nilai kemasyarakatan

yang baik dengan amal shaleh.

B. PELAKU SHOLAT TAHAJJUD

1 1. H. M. Muslimin

Kelahiran Malang 1 Juni 1952 adalah imam sholat tahajiud di

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. Untuk mengenal lebih

jauh sosok seorang H. M. Muslimin sebagai berikut:
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Nama

Tampat tanggal lahir

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Alamat

: H. M. Muslimin

: Malang, 1 Juni 1952

: STM 1 Patuah Surabaya

: WIraswasta

: Kendang Sari Gg. II No. 41 Rungkut

Surabaya

Menurut Abah Muslimin Sholat Tahajjud adalah Sholat untuk

memohon rmpunan kepada Allah SWT. Kata abah muslimin dengan

shalat tahajjud membuat hati beliau semakin tenang karena pada masa

mudanya beliau pernah terjerumus ke lembah hitam. Sebelum beliau aktif

dalam melaksanakan shalat tahajjud beliau sudah mengenal sosok kyai H.

M Imam Hambali yang juga pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Jemtrsari Surabaya.

Dergan Tausiyah kyai H. M Imam Hambali membuat Abah

Muslimin semakin aktif dalam melaksanakan sholat tahajud serta ibadah-

ibadah y&ng lainnya. Bahkan pada tahun 1997 Abah Muslimin

melaksanakan ibadah haji ke Makkah bersama kyai H. M. Imam Hambali

dan setelah pergi melaksanakan ibadah haji nlembuat Abah Musiimin

semakin tekun melaksanakan ibadah.

Adapun tujuan melaksanakan sholat tahajiud menurut Abah

Muslimin adalah meminta ampunan agar dosanya diampuni Allah SWT.

Karena dirnya merasa banyak dosa atas perbuatan pada masa mudanya
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yang mana Abah Muslimin pernah terjerumus ke tempat prostitusi.

Alhamdulillah sekarang Abah Muslimin sudah bertobat dan menyesali

perbuatan yang pernah dilakukan pada masa mudanya.

Abah Muslimin pernah mengalami suatu penyakit yang mana

beliau putus asa hampir terpikir untuk meninggal akan tetapi dengan

bimbingan serta tausiyah dari H. Imam Hambali beliau disuruh agar tetap

melaksanakan sholat tahajjud. Alhamdulillah dengan melaksanakan sholat

tahajjud belbu tidak merasakan sakit, akan tetapi di sela-sela sudah selesai

melaksanakan shalat tahajjud rasa sakit itu muncul.

Dalam melaksanakan sholat tahajjud Abah Muslimin

melakukannya hampir setiap hari yaitu pada sepertiga malam. Kata Abah

Muslimin dengan raiin sholat tahajud sesuatu yang kita inginkan akan

mudah tercapai asalkan tidak berlebihan misalnya dimudahkan mencari

rezeki, apa yang dicita-citakan mudah tercapai misalnya. ingin

memperoleh anak shaleh. Dalam hal ini Alhamdulillah. putra Abah

Muslimin taat dalam melaksanakan ibadah bahkan ibadah-ibadah yang

lainnya sepati puasa Senin-Kam s.

Adapun penyakit yang pernah diderita Abah Muslimin adalah

Hernia, akan tetapi beliau tidak mau di operasi bahkandlibiarkan s&rnpai

sekarang asal syarat tekun dalam melaksanakan shalat tahajjud. Pada masa

mudanya ADah Muslimin berlomba-lomba dalam kemaksiatan. Penyakit

Abah Muslbnin yang lainnya yaitu penyakit angin duduk bahkan dia
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}4

sempat tidak bisa kentut akan tetapi dengan tekunnya beliau melakukan

sholat tahaj}rd Alhamdulillah bisa sembuh tidak sampai operasi. Biasanya

setelah selesai sholat tahajjud Abah Muslimin membaca Al-Qur’an dan

berdo’a kepada Allah Swt bersama para jama’ahnya.

Itulah salah satu keajaiban dari melaksanakan sholat tahajjud.1 o

2. Dwi Cahyo Kurniawan

Kelahiran Pasuruan 19 Maret 1982 adalah seorang ustadz yatim

piatu di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. Untuk

mengenal bbih jauh sosok seorang Dwi Cahyono Kurniawan adalah

sebagai berikut :

Nama : Dwi Cahyo Kurniawan

Tempat tanggal lahir : Pasuruan, 19 Maret 1982

Pendidikan terakhir : S-1 LAIN Sunan Ampel Surabaya

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Jemursari Utara Gang III Wonocolo Surabaya

Menurut Mas Dwi Cahyo Kurniawan bahwa sholat tahajjud adalah

sholat yang dilakukan pada waktu malam hari untuk ketenangan jiwa.

Kata Mas Dwi dengan sholat tahQjjud dihatinya semakin tenang dan rasa

was-wasnya semakin hilang selain itu hatinya semakin ingin lebih dekat

kepada Allah Swt dan minta ditunjukkan jalan yang benar.

'o Hasil wawancara dengan bapak H. Muslimin pada tanwa1 25 Februari 2008 di Aula
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya.
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Disxnping itu sholat tahajjud menurut Mas Dwi adalah sholat

pembenahan akhlak, dengan sholat tahajjud akhlak manusia akan lebih

baik.

Sebelum Mas Dwi rajin melaksanakan sholat tahajjud Mas Dwi

hanya meIAsanakan sholat lima waktu akan tetapi setelah dia masuk di

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya sampai menjadi ustadz

yatim piatu dia rajin melaksanakan shalat tahajjud bahkan dia pernah

mengalami sakit akan tetapi ketika di baut sholat tahajjud rasa sakitnya

sedikit demi sedikit akhirnya sembuh.

Hampir setiap hari Mas Dwi melaksanakan sholat tahajjud karena

kata Mas Dwi semakin sering melaksanakan sholat tahajjud hati kita

semakin tenang dan cemerlang asalkan setelah sholat tahajjud tidak tidur

sampai pagi. Setelah selesai melaksanakan sholat tahajjud bisanya Mas

Dwi membaca Al-Qur’an sampai menjelang subuh.

PaM suatu ketika Mas Dwi tertidur setelah selesai melaksanakan

sholat tahajjud dan membaca al-Qur'an dalam tidurnya Mas Dwi mimpi

ditemui seseorang yang alim bahkan mas dwi di peluk dan dia berkata:

kamu adalah anak yang baik jangan sanrpai disia-siakan kebaikanmtt

usahakan tIngkatkan ibadahmu ”. Biasanya Mas Dwi melaksanakan Sholat

tahajjud pada sepertiga malam yaiu sekitar jam tiga sampai setengah

enrpat.” tentang melaksanakan sholat tahQi.iud Mas Dwi biasanya sering

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

sholat tahajjud dengan sendirian kadang juga jamaah mengikuti jama’ah

Al-Jihad.

Disamping itu orang yang alim itu bilang ”warungnya ibadah

adalah sholat tahajjud”

Adapun keajaiban-keajaiban yang pernah dialami oleh Mas Dwi adalah

dia pernah ditabrak motor waktu jalan kaki untuk membeli air mineral

sampai terlanpar E 5 m.

Dan terseret akan tetapi mas Dwi tidak apa-apa. Bahkan polisi

sampai terh=ran-heran melih4t mas dwi yaitu tepatnya setelah shalat Ashar

waktu dia menghadiri acara pernikahan. 11

3. Moh. Nasldruddin Baijuri

Moh. Nashirudin Baijuri kelahiran Sumenep 2 Mei 1984 adalah

ustadz yatim piatu di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Jemursari

Surabaya.

Untuk mengenal lebih jauh sosok Moh. Nashiruddin Baijuri adalah

sebagai bedkut:

Nama : Moh. Nashirudin Baijuri

Tempat Txlggal Lahir : Sumenep. 2 Mei 1984

Pendidikan terakhir : S–1 IAIN Sunan Ampel Surabaya

Pekerjaan : Wiraswasta

11 Hasil wawancara dengan mas Dwi Cahyo Kurniawan pada tanggal 29 Maret 2008 di
Asrara Yatim Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya.
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Alamat : Jemursari Utara Gg. III No. 14 Wonocolo

Surabaya.

Merurut Mas Nashir bahwa sholat tahajjud banyak ketentuan

khusus antara lain:dilaksanakan pada malam hari, dilakukan setelah tidur.

Dengan nBlaksanakan sholat tahajjud kata Mas Nashir efek yang

dirasakan hatinya semakin tenang, misalnya prestasi lancar dan

cemerlang. Di dalam jangka pendek sholat tahajjud merupakan alat

komunikasI dengan Allah Swt. Yang mana dengan melaksanakan sholat

tahajjud hatinya semakin tenang. Sedangkan efek yang dirasakan dalam

jangka panjang,dengan sholat tahajjud yaitu ditempatkan oleh Allah Swt

ke tempat yang terpuji.

Secara umum Sholat Tahajiud ada kaitannya dengan pembenahan

akhlak yang mana dengan melaksanakan sholat tahajjud akhlak manusia

bertambah baik asal sholat tahajjudnya penuh dengan keikhlasan.

Tujuan sholat tahajjud adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Pada suata ketika Mas Nashir mengalami suatu sakit akan tetapi ketika

dibuat sholat sakit yang dirasakan terasa hilang dengan sendirinya.

Biasanya Mas Nashir melaksanakan sholat tahajjud 3 kali dalam

seminggu vaitu ada sepertiga malam dan setelah sholat tahajiud dia

langsung nrembaca Al-Qur-an sampai menjelang sholat subuh. Dia
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melaksanakan sholat tahajjud sering berjamaah dari pada cengan

sendirian.

Adapun keajaiban-keajaiban dengan melaksanakan sholat tahajud

yaitu berupa kesehatan dan kecerdasan pada siang hari.12

4. Moh. Ikhwan

Moh. Ikhwan kelahiran Mojokerto, 04 Oktober 1981 adalah salah

seorang us:adz yatim piatu di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad

Jemurwoncsad Surabaya untuk mengenal lebih jauh sosok seorang Moh.

Ikhwan sebagai berikut:

Nama : Moh. Ikhwan

Tempat taIBgal lahir : Mojokerto, 04 Oktober 1981

Pendidikan terakhir : S – 2 Pengembangan SDM Fisip Unair

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Jemursari Utara Gg. III No. 9 Wonocolo

Surabaya,

Menurut Mas Ikhwan Sholat Tahajiud adalah salah satu aktivitas

syariat yang berupa sholat sunnah di malam hari yang dikerjakan setelah

tidur. Kata Mas Ikhwan dengan sholat taha.i.jud hati akan merasa tenang di

samping i,u banyak aspek yang memiliki manfaat dalam pela<sanaan

sholat tahajjud antara lain: a). Aspek kesehatan, yang mana badan terasa

12 Hasil wawancara dengan Mas Nashir pada tanggal 18 April 2008 di Asrama Yatirr. Pondok
Pesarxren Mahasiswa Al-Jihad Sunrbaya
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segar, fresh kalau sebelum melaksanakan sholat tahajjud mandi terlebih

dahulu. b) Aspek psikologi, yaitu otak lebih cemerlang dan mendapatkan

kemudahan di dalam menjalankan aktivitas. c) Cara berpikirnya selalu

positif, tujuan Mas Ikhwan melaksanakan sholat tahajjud adalah;

a. Tuntut&1 syariat

Yang mana dengan melaksanakan sholat tahajjud derajat seseorang

akan diangkat oleh Allah Swt.

b. Ingin memperbaiki mental spiritual

Adapun dalam hal etika atau akhlak banyak perubahan yang

signifikan yaitu akhlak bertambah baik.

Tentang penyakit yang di derita oleh Mas Ikhwan terasa hilang

ketika melaksanakan sholat tahajjud karena dilakukan setiap hari dan

biasanya setelah sholat tahajjud Mas Ikhwan selalu membaca Al-

Qur’an dan wirid sampai menjelang sholat subuh. Dalam

melaksanakan sholat tahajjud biasanya dilakukan pada sepertiga

malam dan lebih dilakukan dengan sendirian dari pada berjamaah.

Keajaiban-keajaiban yang dialami Mas Ikhwan yaitu ketika

tidur sering ditemui orang-orang tak dikenal dan mereka memberikan

naseha i-nasehat kebaikan dan ketika tidak dilakukan mereka menegur
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kesalahan. Di dalam tidurnya Mas Ikhwan sering djbangunkan oleh

orang-orang alim untuk melakukan sholat tahajjud.13

5. Fudhoili

Fudhoili kelahiran Sumenep 21 Oktober 1979 adalah salah seorang

ustadz yatim piatu di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Jemursari

Surabaya. Untuk mengenal lebih jauh sosok seorang Fudhoili =bagai

berikut:

Nama : Fudhoili

Tempat tanggal lahir : Sumenep, 21 Oktober 1979

Pendidikan terakhir : SI IAIN Sunan ampel Surabaya.

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Jemursari Gg. III No. 11 Wonocolo Surabaya.

Memrut Mas Fudhoili Sholat Tahajud yaitu sholat sunnah yang

dilakukan pada malam hari dan dilaksanakan sesudah tidur. Kata Mas

Fudhoili di dalam melaksanakan sholat tahajjud hatinya merasa tenang

asal dilaku}_an setiap hari. Adapun tentang akhlak akan bertambah baik

kalau dilakukan dengan ikhlas. Tujuan Mas Fudhoili melaksanakan sholat

tahajiud yaiIU mendekatkan diri kepada Allah Swt. Karena dirinya merasa

ban\’ak dosa.

13 Hasil \wawancara dengan Mas Ikhwan pada tanggal 25 April 2008 di Asrama Yatim
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya
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Di dalam melaksanakan sholat tahajjud Mas Fudhoili selalu aktif

menjalankarnya dan tidak melaksanakan sholat tahajjud ketika merasa

kecapean teUpi itupun kata mas Fudhoili diusahakan shalat Tahajjud. Mas

Fudhoili IInlaksanakan shalat tahajjud diusahakan setiap hari pada

sepertiga malam. Dengan melaksanakan shalat tahajjud kata Mas fudhoili

keluarganyaselalu harmonis.14

Jadi, sholat tahajjud dapat menenangkan hati dan dapat pula

menyembuluan berbagai penyakit sebagaimana yang dialami oleh Prof.

Dr. Moh. Sholeh (pengarang buku shalat tahajjud sekaligus pelaku sholat

tahajjud) y&lg mana beliau pernah mengalami sakit yang parah bahkan

dicampakkan oleh masyarakat, akan tetapi kesabaran bapak Moh. Sholeh

melaksanakan sholat tahajjud alhamdulillah segala penyakit disembuhkan

oleh Allah Swt. Dan tidak lagi tergantung pada obat.

14 Hasil wawancara dengan Mas Fudhoili pada tanggal 03 April 2008 di Rumah Kontrakan
Surabaya
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BAB IV

ANALISA DATA

Dengan menunjuk kepada maksud tenang makna sholat tahajjud dan

hikmahnya dalam Al-Qur’an, maka dapat penulis katakan bahwa I»ngertian sholat

tahajjud adalah sholat sunnah yang dilaksanakan ada malam hari setelah seseorang

bangun dari tidur dan saat orang lain terlelap dari tidurnya, seringkali dikatakan

bahwa sholat tahajjud :malam) disebut dengan qiyamu] lail,

Menurut M. Q.rraish Shihab, bahwa kata (bJ) terambil dari kata (9)ad)

Hujud yang berarti Tidur . Kata Tahajjud dipahami oleh Al-Biqa’i dalam arti

tinggalkan tidur untuk melaksanakan sholat. Sholat ini dinamai juga sholat laII atau

shalat malam. Karena ia dilaksanakan di waktu malam yang sama dengan waktu

tidur. Ada juga yang memahami kata tersebut, dalam arti bangun dan sadar sesudah

tidur. Tahajjud kemudian menjadi nama sholat tertentQ karena yang melakLkannya

bangun dari tidurnya untuk melaksanakan sholat. 1

Sholat tahajjul dilaksanakan pada malam hari yakni setengah malam atau

lebih sedikit atau kurangi sedikit sebagai mana dalam Al-Qur’an surat Al-Muzammil;

34, apabila di interpntasikan menurut waktu Indonesia sepertiga awal malam itu

1 M. Qurdsh Shihab, Tafsir Al-Misbah. YoI. 7, (Jakarta:Lentera Hati. 2000), h. 526

62
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kira-kira antara jam 10 malam sampai 11 malam, ada dua pertiga malam antara jam 2

dan jam 3 sampai set»Ilim fajar atau masuk shalat subuh.

Pada awalnya sholat tahajud diwajibkan kepada Rasulullah Saw. Sehingga

beliau melaksanakan sholat tahajjud tiap malam bersama sebagian para sahabat

selama setahun namun, ternyata sebagian daN mereka mengalami kesuli bn dan

merasa sangat berat. Dalam satu riwayat dijelaskan bahwa kaki Nabi Saw. Sampai

bengkak karena lamanya beliau berdiri sholat.

Oleh karena itu Allah Swt. memberi keringanan dalam hal itu, karena

beberapa udzur yang meliputi mereka, baik udzur itu sakit, bepergian untuk

berdagang dan lain-lainnya. maupun berjihad menghadapi musuh. Hendaklah mereka

mengerjakan sholat tahajjud (malam) sesuai dengan kesanggupan mereka.

Menunaikan zakat ha'ta benda mereka dan memohon ampunan kepada Allah Swt.

Dalam segala keadaan mereka, karena Allah Swt. adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Muzammil; ayat 20

Kedudukan h Mum sholat tahajiud ini disebutkan dalam ayat 79 surat Al-Isra’

(d &b). Terhadap kata itu, Ahli tafsir menyatakan kedudukan hukum tahajjud itu

sebagai bentuk kehormatan bagi nabi saw. Kata (d) , secara harflah berarti atasmu

Muhammad dengan demikian, sebagian ulama menyimpulkan bahwa sholat %hajiud

merupakan sholat wajib khusus atas nabi Muhammad Saw, tetapi sunnah bagi

umatnya

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

Sholat tahajjud atau shalat malam mempunyai hikmah keistimewaan yang

besar bagi orang muslin diantaranya yaitu;

a. Memperoleh macam-macam nikmat yang menyedapkan pandangan mata yakni

nikmat-nikmat surgawi yang menyenangkan hati mereka dan tidak seortrgpun

yang mengetahui pdrala yang semisal dengannya,

Hal itu sebagai balasan yang sempurna dari amal-amal shaleh yang telah mereka

kerjakan. Sebagaimana dalam Q.S. Al-Sajdah: 16 – 17.

b. Dapat menghapus kegeiisahan dan mendatangkan ketenangan. Dengan sholat

tahajjud atau qiyam al-lail itu lebih memantapkan dan menyesuaikan antara hati

dan lisan, dan lebih menghidupkan pikiran untuk menunaikan bacan dan

memahaminya. Waktu malam itu lebih tenang bagi hati dari ada waktu siang,

karena siang adalah waktu bertebarnya manusia dan bisingnya suara serta waktu

untuk mencari urJsan kehidupan.2 Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-

Muzammil ayat 6,

c. Mendapat tempat yang terpuji; ” Maqamarl Mahmudan” (Q.S. A 1-Isra’: 7g). Baik

di dunia maupun di akhirat disisi Allah Swt. Maqarrlan mahmudan adalah syafaat

Rasulullah Saw pada hari kiamat, Pada hari itu manusia mengalami keadaan yang

susah itu hanyalah Wrmohonan Nabi Muhammad Saw, Kepada Allah Swt. Agar

orang itu dilapangkan dan diringankan dari penderit,IntInya.

1 Juhaya S. Praj& Tafsir Hikmah Seputar Ibadah Muamalah. Jin Ekn1 Manusia, (Badung:
Remaja Rosdakary € 2000). h. 61
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Dikalangan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah, syafaat itu ada dalam bentuk.

Pertama; syafaat bagi manusia secara umum. Kedua; syafaat bagi umat nnnusia

untuk masuk surga tanpa melalui proses hisab. Ketiga; syafaat bagi umatnya yang

bertauhid, meskipun masuk Neraka, setelah mendapatkan syafaat nabi

Muhammad Saw. Seseorang akan masuk surga, Keempat, syafaat bagi mereka

yang melakukan dosa besar dan diganjar di negara kemudian diberi syafaat

hingga ia keluar dari Neraka dan masuk Surga. Kelima; syafaat dalam bentuk

peningkatan derajat dan kedudukan sebagai ahli surga.3

Selain itu, hikmah sholat tahajjud dinyatakan sebagaimana dalam hadits

Rasulullah Saw

9/ // \ / 9 ) J / / / 4 9 nz / /6 Jn /

39 ;63 uSd At J! <;) # 3;> 9at biS => ):lil (La 46
9 ' 9 9 /d O O O

4Jt c,2 ,tILl 5 S+3 Pt(4 ;43 f3>\
Artinya;

Hendaklah kalian melakukan sholat malam, karena ia merupakan
perilaku atau adat kebiasaan orang-orang shahih sebelum kalian, dan
juga pendekatan diri kepada Allah Swt. penghalang dari dosa,
penghqtus segala keburukan dan menghalau penyakit dari tubuh-- (Al-
Jami’ Al-Shagir No: 5573).4

Dalam hadits lain, sabda Rasulullah SAW. Yaitu;

Jl

_Eli b = >b b}at ’J:3,u; = ' - b/ / y J

3 Ibid,. h. 62

4 Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakri Al-Suyuthi, Jami ' 41-Sh,lg Ilir, Juz 2, (Beirut: Dar
Al-Fikr, 1981), h. 174
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ArtInya;

''KemuIMan seorang mukmin terletak pada shalatnya diwaktu malam
(aI-Jami' al-Shaghir: 4883 ).)

Dari dua hadits di atas dapat disimpulkan bahwa sedikitnya ada enam

hikmah sholat tahajjud, yaitu;

1, Membentuk kzakter atau kepribadian shalihin atau orang-orang shaleh,

karena ia merupakan adat kebiasaan orang-orang shahih sejak dahulu.

2. Sarana mendekatkan diri atau taqurub kepada Allah Swt. Artinya dengan

sholat malam (t3hajjud) seseorang akan semakin dekat dengan Allah Swt.

3. Mencegah dari dosa, artinya dengan sholat malam seseorang dapat merguasai

dirinya serta membentenginya dari perbuatan dosa.

4. Menghapus atau menghilangkan segala keburukan. Yaitu segala sifat buruk

dan keburukan hati, seperti dengn, dendam, tamak, bakIlil, sombong, riya’,

buruk sangka dan segala sifat tercela lainnya. Yang semua itu meripakan

sumber penyakit rohani.

5. Menghalau atau mengusir penyakit-penyakit jasmani. Artinya dengan sholat

malam, segala macam r»nyakit jasmani pun akan sembuh juga.

6. shalat malam akan membuat seorang mukmin mencapai kemuliaan dan

kejayaan didunia dan di akhirat.

Dari beberapa kesimpulan di atas, dapat djpertegas dengan ayat Al-Qur’an

surat Al-Ankabut Lvat 45 Allah SM. Berfirman;

5 Ibid., h. 77
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(€') ... #J 13 ,\It= 4 St L; uP ia\ J! ...
Artinya;

Sesungguhnya sholat mencegah kekej ian dan kemungkaran »

(Q.S. Al-Ankabut: 45).
Dalam tafsir Al-IMisbah dinyatakan bahwa ayat ini menggarisbawahi

bahwa perintah melaksanakan sholat pada ayat ini dinyatakan sebabnya, yaitu

karena shalat menagah kemungkaran dan kekejian. Ini berarti shalat adalah amal

ibadah yang pelabanaannya membuahkan sifat kerohanian dalam diri manusia

yang menjadikanrwa tercegah dari I»rbuatan keji dan mungkar, dan dengan

demikian, hati me+adi suci dari kekejian dan kemungkaran serta menjadi bersih

dari kotoran dosa can pelanggaran.

Dengan cbmikian sholat adalah cara untuk memperoleh poterui

ketertindasan dan keburukan dan tidak secara otomatis atau secara Inrgsung

dengan shalat itu terjadi ketertindasan di maksud sangat boleh jadi.

Dampak dari potensi itu tidak muncul karena adanya hambatan-hambatan

bad kemunculanaya, seF»rti lemahnya dzikir atau adanya kelengahan yang

menjadikan Wlakd shalat tidak menghayati makna dzikjrnya, karena itu, setiap

kuat dzikir seseorang dan setiap sempurna rasa kehadiran Allah dalam jiwanya,

serta semakin dalam kekhusukan dan keikhalasan, maka setiap itu pula bertambah

dampak Fncegahan itu dan sebaliknya kalau berkurang maka akan berkurang

pula dampak tersebut.6

6 M. Quraish Shihab, Tafsir ,..., h. 508

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian tersebut di atas, maka penulis dapat mengambil suatu

kesimpulan bahwa:

1. Sholat tahajjud adalah sholat sunnah yang dikerjakan pada waktu malam dan

dilaksanakan setelah tidur terlebih dahulu walaupun tidurnya hanya seoentar.

Adapun hikmah dan manfaat sholat tahajiud adalah sebagai berikut;

a. Orang yang sholat akan memperoleh macam-macam nikmai yang

menyejukkan pandangan mata, tutur kata yang berbobot, mannp dan

berkualitas

b. Mendapatkan tempat yang terpuji (maqaman mahmuda) baik di dunia

maupun di akhirat

c. Dihapus<an segala dosa dnI kejelekannYa serta terhindar dari penyakit.

Hikmah lain yang dapat diperoleh dari mengamalkan sholat tahajjud

adalah akan hilang perasaan F»sinis, rendah diri, minder, kurang berbobot,

berganti dengan sikap, selalu optimis, penuh percaya diri serta pemberani

tanpa disertai sifat sombong dan takabur.

2. Pada pukul 03,00 malam santri-santrI mulai djbangunkan setelah itu

mengambil air wudhu dan sebagian para santri ada yang maadi lalu
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melaksanakan sholat tahajjud, Setelah melaksanakan sholat tahajjuc yang

dipimpin oleh seorang imam Bapak H. Muslimin. Setelah melaksanakan

sholat tahajjud, biasanya membaca surat Yasin dan surat al-Waqj'ah yang

dipimpin oleh seorang santri dan diikuti secara berjamaah lalu melakukan

wirid-wirid dar doa yang dipimpin oleh imam sholat tahajj ud yaitu Bq)ak H.

Muslimin

B. Saran

Mengingat masih banyak kekurangan dalam kajian ini, maka penulis

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi kesempuInaan kajian

selanjutnya agar kajian ini bermanfaat terutama bagi kaum akademisi dan bagi

kita semua

C. Penutup

Alhamadulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt,

Karena dengan petunjuk serta pertolongan-Nya penulis skripsi ini dapat

terselesaikan, walaupun dalam bentuk sederhana sekali dan jauh dari nilai

kesempurnaan.

Penulis juga tak lupa mengucapkan rasa terima kasih kepada Drs. H.

Ma’shum Nur Alim, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin serta pem3imbing

dalam penulisan skripsi ini dan seluruh dosen Fakultas Ushuluddin yarg telah

membekali I»nul is dengan berbagai disiplin ilmunya tanpa beliau semua skripsi

ini tidak dapat terselesaikan,
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Sebagai akhir kata, apa yang benar dari skripsi ini semua datang dari Allah

Swt. Dan apa yang salah datang dari keterbatasan pengetahuan penulis.

Semoga penulisan sederhana ini membawa manfaat, Amin! ! !
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